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ABSTRACT 

  DSLR (Digital Single Lens Reflector) camera is a camera that uses a single line lens 

array system to pass the light beam to both places, namely the Focal Plane and Viewfinder, thus 

allowing the photographer to be able to see objects through the camera exactly the same as the 

photo. used sometimes experience several problems such as minor damage or even heavy damage. 

There are two types of camera damage, namely damage to the hardware device (both lens and 

camera body) and software. Therefore, the author attempts to conduct research on an expert 

system for diagnosing damage to web-based DSLR cameras using the certainty factor method to 

measure the level of certainty regarding a damage. The results of the expert system for diagnosing 

damage to DSLR cameras are to design a system that can provide a consultation facility for DSLR 

camera photographers in diagnosing damage to DSLR cameras. The system can recognize 

damage correctly and provide results in percentage form if there is more than one damage result 

and the system able to provide information on whether a damaged camera device can be repaired 

or replaced with a new one. 
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ABSTRAK 

  Kamera DSLR (Digital Singel Lens Reflector) adalah kamera yang menggunakan sistem 

jajaran lensa jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju kedua tempat, yaitu Focal 

Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan photographer untuk dapat melihat objek melalui 

kamera yang sama persis seperti hasil fotonya.. Kamera DSLR yang digunakan terkadang 

mengalami beberapa kendala seperti kerusakan ringan bahkan kerusakan berat. Adapun 

kerusakan pada kamera ada dua macam yaitu kerusakan pada perangkat hardware (baik lensa, 

maupun body kamera) dan software. Oleh sebab itu penulis berupaya untuk membuat penelitian 

tentang sistem pakar dalam mendiagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis web dengan 

metode certainty factor untuk mengukur tingkat kepastian pada sebuah kerusakan. Hasil  Sistem 

pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah untuk merancang sebuah sistem yang dapat 

menjadikan sarana konsultasi bagi para photografer kamera DSLR dalam melakukan diagnosa 

kerusakan pada kamera DSLR, Sistem dapat mengenali kerusakan dengan benar serta 

memberikan hasil dalam bentuk persentase jika hasil kerusakan lebih dari satu dan system 

mampu memberikan informasi apakah suatu kerusakan perangkat kamera dapat diperbaiki 

ataupun digantikan dengan yang baru. 

Kata Kunci : Metode Certainty Factor,  Kamera DSLR Berbasis Web 
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PENDAHULUAN 

Sistem pakar merupakan sebuah sistem berbasis komputer yang menggunakan 

pengetahuan, fakta dan teknik penalaran yang dimiliki manusia sebagai pakar yang 

tersimpan di dalam komputer, dan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 

lazimnya memerlukan pakar tertentu. Sistem pakar adalah program “artificial 

inteligence” (”kecerdasan buatan” atau AI) yang menggabungkan basis pengetahuan 

dengan mesin inferensi. Ini merupakan bagian software spesialisasi tingkat tinggi atau 

bahasa pemrograman tingkat tinggi (High level Language), yang berusaha menduplikasi 

fungsi seorang pakar dalam satu bidang keahlian tertentu.  

Program ini bertindak sebagai konsultan yang cerdas atau penasihat dalam suatu 

lingkungan keahlian tertentu, sebagai hasil himpunan pengetahuan yang telah 

dikumpulkan dari beberapa orang pakar. Dengan demikian seorang awam sekalipun bisa 

menggunakan sistem pakar itu untuk memecahkan berbagai persoalan yang ia hadapi. 

Kamera DSLR (Digital Singel Lens Reflector) adalah kamera yang menggunakan sistem 

jajaran lensa jalur tunggal untuk melewatkan berkas cahaya menuju kedua tempat, yaitu 

Focal Plane dan Viewfinder, sehingga memungkinkan photographer untuk dapat melihat 

objek melalui kamera yang sama persis seperti hasil fotonya. Berbeda dengan kamera 

non-SLR (non-Singel Lens 2 Reflector), dimana pandangan yang terlihat di viewfinder 

bisa jadi berbeda dengan apa yang ditangkap oleh sensor, kamera jenis ini menggunakan 

jajaran lensa ganda, untuk melewatkan berkas cahaya ke Viewfinder, dan jajaran lensa 

yang lain untuk melewatkan berkas cahaya ke Focal Plane.  

Penelitian tentang sistem pakar kerusakan kamera DSLR ini telah dilakukan 

sebelumnya oleh Ibrahim Al-Chanif (2018) dengan judul “Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa Kerusakan Pada Kamera Digital Single Lens Reflector (DSLR) Berbasis 

Web ” dimana Sistem Pakar berbasis web untuk mendiagnosa kerusakan pada kamera 

DSLR, dengan berbagai metode untuk menghasilkan aplikasi yang akan dibuat mulai dari 

wawancara dengan teknisi ahli untuk menentukan berbagai parameter-parameter yang 

akan digunakan hingga pemilihan probabilitas Naïve Bayes Classiffier sebagai algoritma 

perhitungan untuk perancangan dan implementasi sistem. Hasil dari aplikasi sistem pakar 

ini dapat mendiagnosa kerusakan-kerusakan pada kamera DSLR beserta jenis kerusakan 

apa yang terjadi dan solusi alternatif. Sehingga setelah dibuatnya aplikasi ini dapat 

membantu orang untuk lebih peka terhadap kondisi kamera DSLR yang dimiliki, baik 

dari sisi perawatan, hingga perbaikan jika terjadi kerusakan sederhana. 

Kamera DSLR yang digunakan terkadang mengalami beberapa kendala seperti 

kerusakan ringan bahkan kerusakan berat. Adapun kerusakan pada kamera ada dua 

macam yaitu kerusakan pada perangkat hardware (baik lensa, maupun body kamera) dan 

software. Oleh sebab itu penulis berupaya untuk membuat penelitian tentang sistem pakar 

dalam mendiagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis web dengan metode certainty 

factor untuk mengukur tingkat kepastian pada sebuah kerusakan. 
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METODE PENELITIAN  

Perancangan sistem pakar diagnosa kerusakan pada kamera DSLR dirancang guna 

dapat menganalisa dan mencari solusi terhadap kerusakan yang terjadi kamera DSLR. 

Sistem pakar dirancang dengan menggunakan basis pengetahuan para pakar kamera 

DSLR. basis pengetahuan kamera DSLR berupa kerusakan dan gejala yang terdapat pada 

kamera DSLR yang mungkin timbul ketika kamera DSLR mengalami kerusakan. Sistem 

pakar diagnosa kerusakan pada kamera DSLR dapat digunakan oleh photografer kamera 

DSLR dalam mendiagnosa kerusakan yang terjadi kamera DSLR berdasarkan kaidah 

mesin inferensi Certainty Factor. Para pengguna seperti photografer kamera DSLR dapat 

mengoperasikan aplikasi ini dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

sistem. Apabila pertanyaan sesuai dengan basis pengetahuan maka sistem akan 

memberikan informasi kerusakan dan solusi penanganan kerusakan tersebut.  

Konteks Diagram (Diagram Context) 

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari sistem yang 

dirancang. Adapun perancangannya dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
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Gambar 1 Konteks Diagram Sistem 

 

Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

DFD level 0 membahas tentang penjabaran sistem yang akan dirancang 

berdasarkan rancangan pada konteks diagram. Adapun rancangannya dapat dilihat pada 

gambar 2 berikut : 
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Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0 

ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam     basis 

data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. ERD 

untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk menggambarkannya 

digunakan beberapa notasi dan symbol. 

 

https://fahruddin.org/index.php/jth


 

Homepages Journal: https://fahruddin.org/index.php/jth 66 

 

Gejala 

Memiliki 

hasilMemperoleh n

Mendiagnosa 

pemakai 

1

1

berelasi

n

n

n

gejala

Kd_gejala

kerusakan 

Kd_kerusakan

solusi

definisi

Nama_kerusakan

Id_pemakai

nama

Kelamin 

umur

alamat

email

tanggal
Id_pemakai

email

tanggal

Id_diagnosa

umur

solusi

Menjawab 

Pertanyaan 

Kd_kerusakan

 

Gambar 3. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan pada kamera DSLR berbasis web ini 

digunakan untuk memberikan berbagai informasi kepada para peternak kamera DSLR 

yang meliputi informasi kerusakan, gejala maupun cara-cara pencegahan suatu 

kerusakan yang diderita oleh kamera DSLR. Sistem yang berbasis online dapat diakses 

oleh masyarakat umum khususnya bagi peternak kamera DSLR. Peranan utama dari 

sistem pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah dalam mendiagnosa kerusakan-

kerusakan yang mungkin diderita oleh kamera DSLR. Pengguna dapat melakukan 

diagnosa dengan melakukan registrasi user pada sistem selanjutnya sistem akan 

memberikan pertanyaan gejala-gejala untuk diproses dalam pengambilan keputusan 

kerusakan.  

 Implementasi sistem pada bagian admin pakar dimana semua kegiatan dalam 

sistem dapat dikontrol penuh dan dapat memanipulasi data. Admin dapat melakukan 

input data seperti data kerusakan, data gejala, mengatur relasi untuk bobot masing-

masing kerusakan dan melihat laporan pengguna. Admin juga dapat melakukan 

pengeditan dan penghapusan data. Pembahasan dalam implementasi sistem ini terdiri 

dari pembahasan Interface yaitu antara muka pengguna yang terdiri dari bagian input, 

bagian output, dan laporan. 

Pembahasan Interface 

 Interface atau hasil output dari pada perancangan aplikasi web merupakan antar 

muka untuk berinteraksi antara user dengan sistem. Interface yang dihasilkan dari 

perancangan ini semuanya di akses melalui halaman browser.  
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1) Halaman Utama Aplikasi 

Halaman utama atau halaman selamat datang merupakan halaman yang pertama tampil 

ketika pengguna mengakses halaman web. Adapun tampilannya dapat dilihat pada 

gambar 4 berikut: 

 

Gambar 4 Halaman Utama Aplikasi 

 

2) Halaman Login Admin 

Form login administrator digunakan untuk melakukan login para administrator untuk 

masuk ke halaman utama aplikasi. Tampilan form login admin dapat dilihat pada gambar 

5  berikut: 

 
Gambar 5 Form Login Admin 
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3) Halaman Utama  Administrator  

Halaman utama administrator merupakan halaman utama pada bagian admin untuk 

melakukan semua kegiatan dalam sistem. Tampilannya seperti pada gambar 6 berikut:  

 
Gambar 6 Halaman Utama Administrator 

4) Halaman Data Kerusakan 

Halaman data kerusakan digunakan untuk menginputkan data kerusakan dan untuk 

menampilkan data kerusakan. Tampilannya seperti pada gambar 7 berikut : 

 
Gambar 7 Halaman Data Kerusakan 
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5) Form Input Data Gejala 

Form data gejala digunakan untuk menginputkan dan menampilkan data gejala. 

Tampilannya seperti pada gambar 8 berikut: 

 
Gambar 8 Form Input Data Gejala 

6) Form Input Data Relasi 

Form data relasi digunakan untuk mengatur relasi antar kerusakan dan gejala. Adapun 

tampilannya dapat dilihat pada gambar 9 berikut : 

https://fahruddin.org/index.php/jth


 

Homepages Journal: https://fahruddin.org/index.php/jth 70 

 

 
Gambar 9 Form Input Data Relasi 

7) Form Regisrasi Pengguna 

Form registrasi pengguna digunakan untuk melakukan registrasi bagi pengguna aplikasi. 

Adapun tampilannya dapat dilihat pada gambar 10 berikut : 

 
Gambar 10. Form Registrasi  Pengguna 

8) Form Diagnosa Kerusakan 

Form diagnosa kerusakan digunakan untuk memilih kerusakan yang diderita. Adapun 

tampilannya dapat dilihat pada gambar 11 berikut : 
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Gambar 11. Form Diagnosa Kerusakan 

9)  Halaman Hasil Proses Diagnosa 

Halaman hasil digunakan untuk menampilkan hasil dari proses diagnosa kerusakan. 

Adapun tampilaannya dapat dilihat seperti gambar  12 berikut: 
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Gambar 12. Halaman Hasil Proses Diagnosa 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan pada perancangan sistem pakar 

kerusakan kamera DSLR maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem pakar diagnosa kerusakan kamera DSLR adalah untuk merancang sebuah 

sistem yang dapat menjadikan sarana konsultasi bagi para photografer kamera DSLR 

dalam melakukan diagnosa kerusakan pada kamera DSLR. 

2. Dapat membantu para photografer dalam mendiagnosa kerusakan kamera DSLR serta 

memperoleh informasi penanganan kerusakan yang terjadi pada kamera DSLR. 

3. Sistem dapat mengenali kerusakan dengan benar serta memberikan hasil dalam bentuk 

persentase jika hasil kerusakan lebih dari satu dan system mampu memberikan 

informasi apakah suatu kerusakan perangkat kamera dapat diperbaiki ataupun 

digantikan dengan yang baru. 
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